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ABSTRAK

Nama :  Istighfaroh

NIM : 231208031 |

Judul :  IMPLEMENTASI PSAK NO 109 TERHADAP PEMBIAYAAN
OARDHUL  HASAN DI BNI SYARI’AH CABANG
PEKALONGAN :

Qardhul Hasan merupakan pembiayaan berupa pinjaman tanpa dibebani
margin/keuntungan apapun bagi kaum dhuafa yang merupakan asnaf
zakat/infag/shadagah (ZIS) dan ingin meningkat usaha mikronya agar lebih maju.
Nasabah hanya mengembalikan pinjaman pokoknya saja dan pola angsuran tetap
setiap bulan sesuai kesepakatan dengan membayar biaya administrasi yang
diperlukan seperti biaya materai. Apabila tidak bisa mengembalikan akan menjadi
loss financing (pembiayaan berhenti). é

Penerapan Qardhul Hasan dikawal oleh Pedoman Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) khususnya PSAK No. 109 Tahun 2008, agar dalam transaksi
pembiayaan Qardhul Hasan lebih transParan dan memiliki dasar hukum yang
jelas.

Penelitian ini mengkaji dan men_lawab permasalahan mengenai pencrapan
pembiayaan Qardhul Hasan dan implementasi PSAK No. 109 Tahun 2008
terhadap pembiayaan Qardhul Hasan pada BNI Syari’ah cabang Pekalongan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi
PSAK No 109 tahun 2008 terhadap pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah
cabang Pekalongan

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah lapangan dan penelitian pustaka.
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer antara lain dari proses
wawancara danobservasi. Sumber data kedua adalah sumber data sekunder, yakni
dengan mencari sumber pendukung yang berkaitan dengan Tugas Akhir ini.
Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasiteknik interview
dengan bapak Kaisar Farid dan teknik dokumentasi yang berisi data-data jumlah
nasaban pembiayaan Qardhul Hasan. :

Berdasarkan penelitian dan analisis, maka implementasi PSAK no 109
terhadap pembiayaan Qardhul Hasan pada BNI Syari’ah cabang Pekalongan
sudah sesuai dengan PSAK no 109 tahun 2008, di mana sumber dana berasal dari
Zakat/infag/shadaqah dan dalam Pelaporan Qardhul Hasan disajikan tersendiri
dalam laporan sumber dan penggunaan dana Qardhul Hasan Karena dana tersebut
bukan aset perusahaan. Oleh sebab itu, seluruhnya dicatat dengan akun dana
kebajikan dan dibuat buku besar pembantu atas dana kebajikan berdasarkan jenis
dana kebajikan yang diterima atau dikeluarkan.

Kata kunci: PSAK no.109 tahun 2008, Pembiiayaan Qardhul Hasan

Xiv |




BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti sekarang ini, permintaan akan produk dan jasa
keuangan semakin meningkat. Sebagian masyarakat menginginkan layanan
perbankan yang sesuai dengan prinsip syari’ah Islam dan terbebas dari praktek
bunga. Penerapan sistem perbankan dengan menggunakan bunga dirasakan
kurang berhasil dalam membantu memerangi kemiskinan. Perbankan dengan
sistem bunga kurang memberi peluang kepada kelompok masyarakat miskin
untuk mengembangkan usahanya karena dianggap membebani masyarakat
miskin dengan konsekuensi bunga yang harus dibayarkan kepada bank. Hal itu
mengakibatkan masyarakat menjadi kesulitan dalam pembayaran pinjaman
sehingga pembayaran pinjaman tersebut lebih dari pinjaman pokok.

Salah satu cara yang ditawarkan lembaga perbankan syariah dalam
membantu masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan dananya dengan
memberikan fasilitas pemberian pinjaman yang terbebas dari praktek bunga
atau pemberian pinjaman kebijakan yaitu pembiayaan Qardhul Hasan. Sasaran
pembiayaan Qardhul Hasan adalah para pengusaha kecil dan masyarakat lain
yang menghadapi problem modal dengan prospek usaha yang layak, serta

untuk menolong peminjam yang berada dalam keadaan terdesak. Peminjam



dipilih secara selektif dan hati-hati terutama kepada peminjam yang dinilai

jujur dan mempunyai reputasi yang baik.]

BNI Syariah merupakan salah satu lembaga perbankan syariah yang

memberikan solusi bijak mengenai pinjaman bagi kemaslahatan umat yang

diwujudkan dengan pembiayaan Qardhul Hasan.

Al Qardh yaitu pemberian harta atau manfaat barang kepada orang lain yang
halal dan dapat ditagih atau dikembalikan pokok barangnya, tanpa ada
persyaratan imbalan apapun. Al Qardh ini sening dikategorikan dengan
pinjaman Kkebijakan dan bersifat sosial karena mengandung unsur tolong
menolong fa’awun. Bank Syartah di samping memberikan pinjaman gardh
juga dapat mengeluarkan pinjaman dalam bentuk Qardhul Hasan. Qardhul

Hasan adalah pinjaman tanpa imbalan yang memungkinkan pinjaman untuk

menggunakan dana tersebut selama jangka waktu tertentu dan mengembalikan
dalam jumlah yang sama pada akhir periode yang disepakati.”
L.andasan syari’i dari pinjaman tunai kebijakan Qardhul Hasan adalah Q.S

Al Baqgarah: 245 yang berbunyi :

Artinya : Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda

' Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Istam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI,
Tafakul dan Pasar Modal Syariah), Jakarta: Raja Grat' ndo Persada, 2004, h. 13

* Muhammad Ridwan, Konstruksi Bank .Sjrar:ah Indonesia, Yogyakarta: Pustaka SM, 2008,
h. 61




yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki)
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.

Untuk mewujudkan transparansi ke:uéangan terhadap pembiayaan Qardhul
Hasan, lembaga keuangan syariah menéerapkan akuntansi perbankan syariah
yang sesuai dengan Pedoman Standar Akéuntansi Keuangan.

Pedoman Standar Akuntansi Keuzémgan (PSAK) mengatur perlakuan
akuntansi secara menyeluruh untuk l:é’erbagai aktivitas bisnis perusahaan
maupun lembaga keuangan di Indonéesia. Standar-standar tersebut selain
ditujukan untuk mengatur perlakuan aliiuntansi dari awal sampai ke tujuan
akhirnya yaitu untuk pelaporan terhadaép pengguna, standar-standar tersebut
juga meliputi pedoman perlakuan akuntaénsi mulai dari perolehan, penggunaan
sampai dengan saat penghapusan untuk setiap elemen-elemen akuntansi.

Standar-standari tersebut mengatur tentang pengakuan, pengukuran, penyajian

dan pelaporan.’

[AI selaku penyusun standar akuntaénsi di Indonesia tidak tinggal diam
dalam menghadapi perubahan-pembahané yang turut berimplikast kepada dunia
akuntansi. Beberapa kali revisi terhadapé beberapa pernyataan telah dilakukan
untuk menyesuaikan standar akuntaénsi yang dibuatnya. Dart hasil
pengembangan standar keuangan yang édilakukan PSAK mulai April 2002
hingga Oktober 2004, Salah satunya mezéierbitkan PSAK baru yaitu PSAK No.

39 tentang akuntansi perbankan szirariah yang menjelaskan tentang

} http:!fasli4dwurld.wnrd;}r&ss.cﬂm/{]szsfpcrutinahan-standar-akuntansi-di-indunesia-sampai-
dg-th-2008, tanggal 10 Januari 2011, pukul 19.30 WIB




mudharabah, Murabahah, Musyarakah, salam, istishna, [jarah, wadiah, qardh

dan shaf.

Pada tanggal 19 September 2006 Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) menyetujui untuk menyebarluaskan Exposure Draf PSAK Syariah
yang terdiri dari :

I. Kerangka dasar penyusunan laporan kevangan Syariah
2. PSAK 101  : Penyajian iaporan keuangan syariah
3. PSAK 102 : Akuntansi Murabahah

4. PSAK 103  : Akuntansi salam

5. PSAK 104 : Akuntans! istishna

6. PSAK 105  : Akuntansi mudharabah

7. PSAK 106 : Akuntansi Musyarakah

Selanjutnya pada tanggal 26 Februari 2008 IAI juga telah mgngeluarkan 3
exposure draft PSAK Syariah tambahan yaitu ED PSAK 107 tentang
Akuntansi Jjarah, ED PSAK 109 tentang akuntansi zakat dan infak/sedekah.’
Penulis hanya fokus pada PSAK No. 109 tentang Pembiayaan Qardhul Hasan
di BNI Syariah Cabang Pekalongan. PSAK 109 ini menjelaskan tentang
pembiayaan Qardhul Hasan yang sumber dananya dari zakat, infak dan
shodaqoh.

Munculnya produk pinjaman Qardhul Hasan di BNI Syariah Cabang

Pekalongan didasari atas kebijakan tersebut adalah sebagai berikut:’

* Rifki Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah.: Konsep dan Implementasi PSAK Syariah,
Yogyakarta: P3EI 2008, h, 2
* Hasil wawancara dengan Ibu neneng Mabruro (asisten DNK), pada tanggal 12 April 2011 pukul
10.00



a) BUMN berkewajiban membantu dan meningkatkan kemampuan
pengusaha yang berskala kecil mikro

b) Membantu pengembangan dari misi social kepada pengusaha kecil
sehingga meningkatkan citra dan {loyalitas masyarakat terhadap Bank
Syari’ah khususnya BNI Syariah.
Sedangkan data jumlah nasabah pembiayaan Qardhul Hasan di BNI
Syariah Cabang Pekalongan yaitu berjumlah 61 nasabah (laporan bulan Maret
2010), yang terbagi dalam 2 jenis yaitu konsumtif (yang masuk pada hibah)
dan produktif (yang masuk pada pinjaman Qardhul Hasan). Adapun

pembiayaan Qardhul Hasan yang telah|di salurkan per 31 Maret 2010 untuk

kegiatan sosial (hibah) sebesar Rp. 100.000.000,00 sedangkan untuk pinjaman
bergulir telah digulirkan dana sebesar Rp. 789.300.000,00

Data jumlah nasabah pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah Cabang

Pekalongan pada tahun 2009 dan 2010 sebagai berikut:

|
Tabel 1.1
Data jumlah nasabah pembiayaan Q&rdhuf Hasan di BNI Syariah Cabang

Pekalongan pada tahlim 2009 dan 2010
|

Jumlah et Jumlah pijnjaman Total pinjaman
ota
Tahun | nasabah/ yang disalurkan yang telah
nasabah
tahun Rp/ tahun disalurkan
2009 28 56 90.000.000 147.850.000
2010 39 95 119.000.000 209.000.000

Sumber: Wawancara dengan Farid (bagian operasional pembiayaan Qardhul Hasan BNI
Syariah cabang Pekalongan)




Penulis mengambil riset di BNI Syairiah Cabang Pekalongan karena BNI

Syariah merupakan bank syariah yang perkembangannya sudah cukup pesat

khususnya di Pekalongan sehingga penulis akan dengan mudah menganalisis

serta mendapatkan data-data yang penuilis butuhkan sehingga menjadi bahan

penelitian.
Dengan memahami wacana di atais muncul pemikiran penulis untuk
membahas lebih lanjut permasalahani mendasar yang melatarbelakangi

penulisan tugas akhir dengan judul “Initplementasi PSAK No. 109 Tahun

2008 tentang Pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah Cabang

Pekalongan”.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka masalah yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana Implementasi PSAK (Pedoman Standar Akuntansi Keuangan)

No. 109 (2008) tentang pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah

Cabang Pekalongan?

- Untuk mengatasi pengertian dan untuk menghindari terjadinya

kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah yang terdapat dalam judul di

atas, maka penulis memandang perlu menguraikan secara singkat dari judul

“Implementasi PSAK No. 109 Tahun 2008 tentang Pembiayaan Qardhul

Hasan di BNI Syarih Cabang Pekalongan”.




1. Implementasi

Implementasi berasal dari bahasa Inggris, implementation yang artinya

pelaksanaan (penerapan).’

2. PSAK (Pedoman Standar Akuntansi Kewangan) No. 109 tahun 2003
adalah pedoman standar akuntansi keuangan syariah yang berisi tentang
perbankan syariah meliputi akuntansi zakat, infaq, shodaqoh yang
bertuyjuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan transaksi Qardhul Hasan.’

3. Qard

Adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 1tu
berdasarkan persetujuan antara kesepakatan atau peminjam dan pihak yang
meminjamkan yang mewajibkan peminjam melunast hutangnya setelah

jangka waktu tertentu.®
4. Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan berdasarkan akad
Mudharabah dan atau pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip bagi hasil.”

5. Qardhul Hasan

® JS. Badudu, Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, Jakarta: Kompas, 2003, h.
144

7 Ikatan Akuntanst Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan per 1 Oktober 2004, Jakarta:
Salemba Empat, 2004, h. 59

® Zaenal Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Alfabeta, 2008, h. 27

” Heri Sudarsono dan Hendi Yogi Prabowo, Istilah-istilah Bank dan Lembaga Keuangan
Syariah, Yogyakarta: UII Press, 2004, h. 105



Adalah meminjamkan harta kepada orang lain tanpa mengharapkan

imbalan. Dalam literatur figih,

tathawwu’, yaitu akad saling membantu dan bukan transaksi komersia

. BNI Syariah Cabang Pekalongan

gardh dikategorikan sebagai akad

Llﬂ

Adalah salah satu unit syariah yang berada di Pekalongan yang berdiri

pada tanggal 29 April 2000 yang terletak di Jalan Pemuda No. 52

Pekalongan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah

ini sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui implementasi

yang ada maka tujuan dari penelitian

PSAK (Pedoman Standar Akuntansi

Keuangan) No. 109 tahun 2008 tentang pembiayaan Qardhul Hasan di

BNI Syaiah Cabang Pekalongan.
2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah :

1) Memberikan informasi kepada

masyarakat mengenai pembiayaan

Qardhul Hasan yang dilakukan oleh BNI Syariah Cabang Pekalongan

baik dari segi pengelolaan maUpuL penyaluran.

'Y Muhammad Syafi’t Antonio, Bank Syariah dari Teori Praktik, Jakarta: Gema Insani, 2001,

h. 131




2) Hasil penelitian ini diharapkan édapat menjadi masukan yang positif
bagi pengembangan ilmu perbeénkan khususnya dalam pengelolaan

produk Qardhul Hasan

3) Untuk mengembangkan ilmu p;ngetahuan tentang PSAK No. 109
tahun 2008 tentang zakat, infaétq dan shodagoh pada pembiayaan
Qardhul Hasan.

4) Sebagai tambahan informasi dan referensi bagi mahasiswa pada

khususnya dan semua pihak-piha}é: yang membutuhkan.

1.4. Telaah Pustaka

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, pé&nulis memberikan beberapa pustaka
yang membahas tentang Sistem Akuntané‘si maupun PSAK Perbankan Syariah
tentang Qardhul Hasan.

Untuk menghindari penelitian terhada%p obyek yang sama atau pengulangan
terhadap suatu penelitian yang telah adaésebelumnya, maka penulis melakukan
kajian terhadap penelitian yang sudah ada sebelumnya, tentunya yang berkaitan
dengan judul penelitian antara lain : l

Pertama, Dalam Tugas Akhir yang berjudul “Kajian terhadap Sistem
Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Iélurussa’adah Tirto Pekalongan™ oleh
Masrokhiyah.'’

Kedua, dalam Tugas Akhir yang berjudul “Efektifitas Pembiayaan

Qardhul Hasan di BMT An-Najah di Wiradesa” oleh Isfiani."

"' Masrokhiyah, Kajian Terhadap Sistem Pembijayaan Qardhul Hasan di BMT Nurussa’adah
Tirto Pekalongan, Pekalongan: STAIN, 2007, Tugas Akhir tidak diterbitkan, h. 44
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Ketiga, dalam Tugas Akhir yang berjudul “Pendayagunaan Qardhul

Hasan di BMT SM NU Pekalongan dalam pemberdayaan Ekonomi” oleh

Halimatus Sa’diyah."”

Keempat, dalam Tugas Akhir yang berjudul “ Pembiayaan Qardhul Hasan
di BNI Syariah Cabang Pekalongan™ oleh Atipura Nur Hikama."

Kelima, dalam Tugas Akhir yang berjudul “Kelayakan Calon Nasabah
Pembiayaan al-Qardh Al-Hasan di BMT Bahtera Group Pekalongan” oleh
Naela Khusna."

Keenam, dalam Tugas Akhir yang berjudul “Sistem Akuntansi
Pembiayaan Murabahah pada BMI Cabang Pekalongan™ oleh Sri Utami.'® .

Ketujuh, dalam Tugas Akhir yang berjudul “Implementasi PSAK 101
dalam Operasional di UJKS BMT Mitra Umat Pekalongan” oleh Nurul
Hidayah."’

Berikut dipaparkan dalam tabel perbandingan antara penelitian terdahulu :

' Isfiani, Efektifitas Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT An-Najah Wiradesa, Pekalongan:
STAIN 2008, Tugas Akhir tidak diterbitkan, h. 53

'3 Halimatus Sa’diyah, Pendayagunaan Qardhul Hasan di BMT SM NU Pekalongan dalam
Pemberdayaan Ekonomi, Pekalongan: STAIN, 2007, Tugas Akhir tidak diterbitkan, h. 42-44

'* Atipura Nur Hukama, Pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah Cabang Pekalongan,
Pekalongan: STAIN, 2009, Tugas Akhir tidak diterbitkan, h. 59 '

"> Naela Khusna, Kelayakan Calon Nasabah Pembiavaan Al-Qardh Al-Hasan di BMT
Bahtera Group Pekalongan, Pekalongan : STAIN, 2009, Tugas Akhir tidak diterbitkan, h. 54

' Sri Utami, Sistem Akuntansi Pembiayaan Murabahah pada BM! Cabang Pekalongan,
Pekalongan : STAIN, 2008, Tugas Akhir, Tidak diterbitkan.

' Nurul Hidayah, Implementasi PSAK 101 dalam operasional di UJKS BMT Mitra Umat
Pekalongan, Pekalongan : STAIN, 2010, Tugas Akhir tidak ditebitkan, h. 57 .



Tabel 1.2

Rangkuman Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Metode Penelitian Hasil Perbedaan

1. Masrokhi | Kajian terhadap sistem | Observasi Kajian terhadap sisttm pembiayaan | Penelitian yang dilakukan oleh
pembiayaan Qardhul | Interview Qardhul Hasan di BMT Nurussadah | Masrokiyah hanya terkait kajian
Hasan di BMT | Dokumentasi Tirto Pekalongan menjelaskan tentang | terhadap  sistem  pembiayaan
Nurrussa’adah Tirto | Analisis pengertian pembiayaan Qardul hasan | Qardhul  Hasan,  sedangkan
Pekalongan Deduktif secara terperinci dan praktiknya di| penelitian yang akan dilakukn oleh
Induktif BMT tersebut dengan penilaian calon | peneliti terkait dengan
nasabah menggunakan metode 5C | implementasi PSAK No. 109
(Character, Capacity, Capital, | terhadap pembiayaan Qardhul
Colateral, dan Condition) Hasan di BNI Syariah Cabang
Pekalongan dan metode yang
digunakan oleh peneliti vyaitu
-observasi; interview; dan-

dokumentasi,
2. Isfiani Efektivitas  pembiayaan | Observasi Efektifitas pembiayaan Qardhul Hasan | Penelitian yang dilakukan Isfiani
Qardhul Hasan di BMT | Interview di BMT An-Najah Pekalongan yang | hanya efektifitas pembiayaan
An-Najah Wiradesa Dokumentasi memaparkan bahwa BMT tersebut | Qardhul  Hasan sedangkan
Analisis telah membuktikan keberhasilannya | penelitian yang akan dilakukn oleh
Deduktif dalam membantu kehidupan nasabah | peneliti terkait dengan
Induktif menjadi lebih baik melalui penyediaan | implementasi PSAK No. 109
produk pembiayaan Qardhul Hasan | tethadap pembiayaan Qardhul

karena dapat mengurangi jumlah orang
yang tidak mampu pada th 2006
menjadi lebih mampu pada tahun 2007
dalam mementuthi kebutuhan
kehidupan.

Hasan di BNI Syariah Cabang
Pekalongan dan metode yang

digunakan oleh peneliti vyaitu
observasi, interview, dan
dokumentasi.
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keadaan terdesak kebutuhan, nasabah

3. Halimatus | Pendayagunaan Qardhul | Observasi Pendayagunaan Qardhul Hasan di | Penelitian yang dilakukan
Sa’diyah | Hasan di BMT SM NU | Dokumentasi BMT SM NU Pekalongan dalam | Halimatus Sa’diyah hanya terkait
Pekalongan dalam | Analisis pemberdayaan ekonomi menjelaskan | pendayagunaan Qardhul Hasan,
Pemberdayaan Ekonomi | Deduktif pendayagunaan pembiayaan Qardhul | sedangkan penelitian yang akan

Induktif Hasan sebagai salah satu nafas dalam | dilakukn oleh peneliti terkait

perekonomian Islam. dengan implementasi PSAK No.

109 terhadap pembiayaan Qardhul

Hasan di BNI Syariah Cabang

Pekalongan dan metode yang

digunakan oleh peneliti yaitu

observasi, interview,  dan

.................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................... Sokaromast

4, Atipura Pembiayaan Qardhul | Wawancara Pembiayaan Qardhul Hasan di BNI | Penelitian yang dilakukan oleh

Nur Hasan di BNl Syariah | Dokumentasi Syariah Cabang Pekalongan | Atipura Nur Hikama hanya terkait
Hukama | Cabang Pekalongan Analisis menerangkan (ardhul Hasan adalah | pembiayaan  Qardhul  Hasan,
Deduktif produk pembiayaan (permodalan) bagi | sedangkan penelitian yang akan
Induktif usaha mikro mempunyai sifat tidak | dilakukn oleh peneliti terkait
memberikan keuntungan finansial bagi | dengan implementasi PSAK No.
pihak yang meminjamkan | 109 terhadap pembiayaan Qardhul
implementasi  dari  alokasi dana | Hasan di BNI Syariah Cabang
tersebut, bank menyertakan kucuran | Pekalongan dan metode yang
pembiayaan kepada para nasabah dan | digunakan oleh peneliti yaitu
nasabah hanya mengembalikan pokok | observasi, interview, dan
pembiayaan pada saat jatuh tempo dokumentasi.

5. Naela Kelayakan calon nasabah | Observasi Kelayakan calon nasabah pembiayaan | Penelitian yang dilakukan oleh
pembiayaan Al-Qard al- | Wawancara al-Oard al-Hasan di BMT Bahtera | Nacla Khusna hanya terkait
hasan di. BMT Bahtera | Dokumentasi Group Pekalongan mempunyai standar | kelayakan calon nasabah
Group Pekalongan Kuesioner kelayakan calon nasabah pembiayaan | pembiayaan al-qard  al-hasan,

Analisis al-qard  al-hasan  yaitu memiliki | sedangkan penelitian yang akan
Induktif karakter yang baik, sedangkan dalam terkait

dilakukn oleh peneliti
dengan implementasi PSAK No.

O
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pembiayaan ijarah/Murabahah sedang
pailit/bangkrut.

109 terhadap pembiayaan Qardhul
Hasan di BNI Syariah Cabang
Pekalongan dan metode yang

digunakan oleh peneliti yaitu
observasi, Interview, dan
dokumentasi.

6. Sri Utami | Sistem akuntansi | Observasi Sistemn akuntansi pembiayaan | Penelitian yang dilakukan oleh Sri
pembiayaan Murabahah | Interview Murabahah pada BMI Cabang | Utami hanya terkait sistem
pada BMI Cabang | Dokumentasi Pekalongan  menjelaskan  tentang | akuntansi pembiayaan Murabahah,
Pekalongan Analisis pencatatan yang dikelola BMI Cabang | sedangkan penelitian yang akan

Deskriptif kualitatif | Pekalongan  sudah  menggunakan | dilakukn oleh peneliti terkait
Komputerisasi sejak tahun 2003. Sistem | dengan implementasi PSAK No.
pencatatan ini digunakan dalam semua | 109 terhadap pembiayaan Qardhul
aktivitas  yang  berkaitan dengan | Hasan di BNI Syariah Cabang
pencatatan  input sampai dengan | Pekalongan dan metode yang
otorisasi suatu pembiayaan, digunakan oleh peneliti yaitu

observasi, interview, dan
dokumentasi.

7. Nurul Implementasi PSAK 101 | Observasi Implementasi PSAK 101 dalam | Penelitian yang dilakukan oleh

Hidayah | dalam operasional di | Dokumentasi operasional di UKJS BMT Mitra Umat | Nurul Hidayah hanya-._terkait_
UJKS BMT Mitra Umat | Analisis Pekalongan yang dapat diketahui | implementasi PSAK 101 dalam
Pekalongan Deskriptif Kualitatif | melalui laporkan keuangan. operasional, sedangkan penelitian

yang akan dilakukn oleh peneliti
terkait dengan implementasi PSAK
No. 109 terhadap pembiayaan
Qardhul Hasan di BNI Syariah
Cabang Pekalongan dan metode
yang digunakan oleh peneliti yaitu
observasi, interview, dan
dokumentasi.
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1.5. Kerangka Teori

Globalisasi ekonomi telah mendorong penerapan standarisasi perlakuan dan

penyajian informasi akuntansi yang berpedoman pada Infernational
Accounting Standard (IAS). Standarisasi penyajian informasi akuntansi
diperlukan karena banyak pihak (stakeholder) berkepentingan dengan laporan
keuangan perusahaan. Perusahaan perbankan, salah satu perusahaan yang
sangat diperhatikan oleh masyarakat, sangat membutuhkan standarisasi dalam
penyajian laporan keuangan, karena| masyarakat sangat membutuhkan
informasi kondisi bank dimana mereka menyimpan milyaran bahkan triliunan
uangnya. Oleh karena itu, masyarakat sangat membutuhkan informasi
perusahaan  perbankan agar dapat membandingkan menganalisis,
menyimpulkan dan selanjutnya mengambil keputusan berkaitan dengan kondisi

perusahaan perbankan dimana dana mereka disimpan.'®

IAl pada tahun 2002 telah menyusun KDPPLKBS (Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah). KDPPLKBS ini
menjadi pedoman bagi praktik akuntansi keuangan untuk Bank Umum Syariah,
Unit Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Kemudian tahun 2007,
PSAK Syariah direvisi, dengan semangat untuk memperluas lingkup
pemberlakuan standar akuntansi keuangan yang tidak hanya melandasi praktik
akuntansi di sektor Perbankan Syariah saja, juga menyusun kerangka dasar
yang lebih komprehensif sehingga terjadi perubahan penamaan dan ruang

lingkup sehingga menjadi Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan

"* Indra Bastian dan Suhardjono, Akuntansi Perbankan Buku I, Jakarta: Salemba Empat,
2006, h. 60
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Keuangan Syariah (KDPPLKS). KDPI?LKS memiliki ketentuan penerapan
antara lain : Pertama, entitas syariah éselain menerapkan ketentuan dalam
KDPPLKS dan PSAK Syariah, entitas ttéa-rsebut juga harus menerapkan PSAK
umum yang tidak bertentangan de%gan syariah jika dalam aktifitas
operasionalnya terdapat transakst yang tié:lak diatur secara khusus dalam PSAK
Syariah. Kedua, entitas konvensional yang melakukan transaksi syariah harus

menerapkan KDPPLKS dan PSAK syariah yang terkait.

- KDPPLKS merupakan penyempurnaan dari Kerangka Dasar Penyusunan
dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPéPLKS) Bank Syariah (2002). Bentuk
penyempurnaan dan penambahan pengéaturannya seperti yang dicantumkan
dalam KDPPLKRBS (IAl, 2007) adalah seél:)agai berikut :

a. Kerangka dasar yang diatur dalam KDPPLKS ini berlaku sebagat dasar
perlakuan akuntansi untuk transakséi syariah, baik yang dilakukan oleh
entitas syariah maupun entitas konveénsional.

b. Sistematika penulisan KDPPLKS 1111 berbeda dengan KDPPLK Bank
Syariah (2002). Sitematika KDPPLK Bank Syariah (2002) hanya
menyajikan kerangka dasar yang berli:}eda atau yang bersifat tambahan dari
KDPPLK (1994) dan jika tidak dlatur secara khusus diasumsikan kerangka
dasar yang ada dalam KDPPLK (19954) dianggap juga tidak berlaku untuk
bank syariah. Sedangkan dalam KDPPLKS seluruh kerangka dasar
dituliskan dengan ftujuan agar peéngguna dapat lebih mudah untuk

memahami KDPPLKS dalam satu keésatuan secara utuh.
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¢. Pada bagian Pendahuluan dilakukan penyempurnaan khususnya mengenai
pemakai dan kebutuhan informasi, paradigma transaksit syariah, asas

transaksi syariah, dan karakteristik transaksi syariah.

d. Pada bagian Tujuan Laporan Keuangan terdapat tambahan tujuan selain
yang diatur dalam KDPPLK, yaitu tujuan laporan keuangan yang terkait
dengan :

i. Pemberian informasi dan peningkatan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah; dan

ii. Pemberian informasi pemenuhan kewajiban fungsi sosial entitas

syariah.

e. Pada bagian Asumsi Dasar diatur selain asumst “dasar akrual” dan
“kelangsungan usaha (going concern)” juga diatur bahwa dalam rangka
penentuan bagi hasil harus didasarkan pada dasar kas. Pendapatan atau
hasil yang dimaksud ditentukan dari keuntungan bruto (gross profir).

f. Pada bagian Unsur-unsur Laporan Keuangan mengatur antara lain hal-hal
sebagai berikut :

1) Komponen laporan keuangan entitas syariah meliputi komponen
laporan keuangan yang mencerminkan, antara lain; kegiatan
komersial, kegiatan sosial, dan kegiatan dan tanggung jawab khusus
entitas syariah. Dalam hal ini, KDPPLKS menegaskan bahwa entitas
syariah, khususnya, memiliki fungsi sosial yang tidak bisa
dilepaskan peranannya dalam kehidupan masyarakat. Corporate

Social Responsibility (CSR) tidak hanya menjadi slogan tanpa
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pertanggungjawaban. Adanya|upaya untuk menyisihkan sebagian

laba atau hasil usaha dalam| bentuk zakat misalnya, merupakan

wujud komitmen untuk membagi kesejahteraan terhadap lingkungan

sekitarnya.

2) Unsur neraca entitas syariah| terdiri dari asset, kewajiban, dana

syirkah temporer, dan ekuitas.

3) Unsur kinerja terdiri dari penghasilan, beban dan hak pihak ketiga

atas bagi hasil. Hak pihak ketiga atas bagi hasil bukan unsur beban

walaupun secara perhitungan|dikurangkan dalam penentuan laba

entitas.

g. Pada bagian Pengukuran Unsur mengatur bahwa dasar pengukuran unsur

dalam laporan keuangan syariah yang dapat digunakan adalah biaya

historis, biaya kini, dan nilai realisasi/penyelesaian.

Pada tanggal 19 September 2006 Dewan Standar Akuntansi Keuangan

(DSAK) menyetujui untuk menyebarluaskan Exposure Draft PSAK Syariah

yang terdirt dari :

1. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah

(KDPPLKS)
2. PSAK 101 : Penyajian Laporan Keuangan Syariah
3. PSAK 102 . Akuntansi Murabahah
4. PSAK 103 : Akuntansi Sglam
5. PSAK 104 : Akuntansi Istishna

6. PSAK 105 . Akuntansi Mudharabah




18

7. PSAK 106 . Akuntansi A/i[u.syarakah

Selanjutnya pada tanggal 26 Februari 2008 1Al juga telah mengeluarkan 3

Exposure Draft PSAK Syariah tambahan yaitu ; ED PSAK 107 tentang

Akuntansi Jjarah, ED PSAK 108 tentang Akuntansi Penyelesaian Utang

Piutang Murabahah, dan ED PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat dan

Infak/Sedekah.

Al gardh yaitu pemberian barta atau néanfaat barang kepada orang lain yang
halal dan dapat ditagih atau dikembélikan pokok barangnya, tanpa ada
persyaratan imbalan apapun. Al qard;’z ini sering dikategorikan dengan
pinjaman kebajikan dan bersifat sosiali karena mengandung unsur tolong-

menolong (ta’awun).19 Bank Syariah disfamping memberikan pinjaman gardh,

juga dapat menyalurkan pinjaman dalam bentuk Qardhul Hasan. Qardhul
Hasan adalah pinjaman tanpa imbalan yang memungkinkan peminjam untuk
menggunakan dana tersebut selama janglé:a waktu tertentu dan mengembalikan
dalam jumlah yang sama pada akhir perioéde yang disepakati.

Secara sederhana Qardhul Hasan merupakan produk pelengkap dalam

kegiatan bank syariah. Namun Qardhul Iéfamn adalah salah satu cirri pembeda
Bank Syariah dengan Bank Konvensionéal yang didalamnya terkandung misi
sosial, disamping mist komersial. MlSl sosial kemasyarakatan ini akan
meningkatkan citra bank dan meningk;tkan loyalitas masyarakat terhadap

Bank Syariah.

'*  Muhammad Ridwan, Konstruksi Bank .S)rr:.'fr:'ah Indonesia, Yogyakarta : Pustaka SM,
2007,h. 61
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Sumber dana Qardhul Hasan berasal dari eksternal dan internal. Sumber

dana eksternal meliputi dana gardh yang diterima bank syariah dan pihak lain

(misalnya dari sumbangan, infak, shadaqah, dan sebagainya). Dana yang
disediakan oleh para pemilik Bank Syariah dan hasil pendapatan halal. Sumber
dana internal meliputi hasil tagihan pinjaman Qardhul Hasan.

Pembiayaan Qardhul Hasan diatur dalam PSAK 109 tahun 2008 tentang

Zakat, Infak, Shadaqgoh. Zakat, infak, shadagah merupakan sumber dana dari

pembiayaan Qardhul Hasan.

1.6. Metode Penelitian
1. Jenis dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggabungkan jenis penelitian lapangan
(field research) dan penelitian pustaka (library research). Artinya data-data
dalam penelitian ini diperoleh melalui studi pustaka dengan mengambil
dari berbagai sumber dan literatur yang terkait dengan rumusan masalah
kemudian hasil penelitian tersebut di lengkapi dengan data yang diperoleh
dari studi lapangan dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan
berbagai informasi dan data yang ditemukan di lapangan.”’ yaitu dengan
wawancara dan melihat penerapan PSAK No. 109 tentang pembiayaan

Qardhul Hasan di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

*° Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999, h. 8
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Penelitian ini mengambil lokasi di BNI Syariah Cabang Pekalongan, JI.

Pemuda No. 52 Kota Pekalongan dengan pertimbangan bagi penulis yakni

lokasi strategis mudah dijangkau dan belum ada yang menelit.
2. Sumber Data
Dilihat dari jenis sumber datanya, ada 2 (dua) jenis sumber data, antara
lain yaitu :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian yang menggunakan alat pengukur atau
alat pengambilan data langsung pada subjek dengan sumber informast

di BNI Syariah Cabang Pekalongan tentang pembiayaan Qardhul

Hasan di BNI Syariah Cabang Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara

tidak langsung, yang diperoleh lewat pihak lain, bukan dari subjek

|
penelitian. Data sekunder biasaqya berwujud data dokumentasi atau

data laporan yang telah tersedia, serta arsip-arsip resmi.”’ Dalam hal ini
data sekunder diperoleh dengan cara melihat data-data dokumentast dan
data laporan di BNI Syariah Cabang Pekalongan berkaitan dengan
pembiayaan Qardhul hasan dan implementasi PSAK No. 109 tentang

pembiayaan Qardhul Hasan. Data sekunder ini digunakan untuk

! Ibid, h. 36
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mendukung data-data primer yang diperoleh untuk menganalisis

permasalahan tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis nitenggunakan beberapa teknik dalam

pengumpulan data antara lain, yaitu :

a. Observasi
Teknik observasi yaitu méetode pengumpulan data dengan
pengamatan langsung di h.-l;:):d:ﬂgéaan.22 Dalam tekmik imi data didapat
dengan mengadakan survei langséung di tempat penelitian. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkaré data-data secara jelas dengan jalan
mengadakan pengamatan dan peéncatatan yang sistematis tentang hal-

hal yang berhubungan dengan implementasi PSAK No. 109 tentang

pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah.

b. Interview

Teknik interview merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi
verbal dengan tujuan untuk miendapatkan informasi penting yang

diinginkan.”’

Dengan teknik 1111 penulis mengumpulkan informasi
mengenai implementasi PSAK N{) 109 tentang pembiayaan Qardhul
Hasan. Dalam hal ini penulisé melakukan wawancara (inferview)

langsung dengan mengajukan sejlilmlah pertanyaan kepada Farid secara

lisan dan untuk dijawab seccara Eis:-:im pula.

*2 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Jakarta Ghalia Indonesia, 1988, h. 212
*> Nuru! Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Aplikasi, Jakarta:

PT. Bumi Aksara, 2006, h. 179
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¢. Dokumentasi

Adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis

terutama arsip dan juga termasuk buku-buku tentang pendapat teori
yang berhubungan dengan implementasi PSAK No. 109 tentang
pembiayaan Qardhul Hasan dari penerapan pembiayaan (ardhul
Hasan di BNI Syariah.

4, Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif, yang meneliti tentang implementasi PSAK No. 109
tentang pembiayaan (Qardhul Hasan di BNI Syariah Cabang Pekalongan.
Penulis menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif yaitu data
yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.

Analisis data ini terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu;**

a. Reduksi, data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertentu di lapangan.

b. Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Menarik kesimpulan/verifikasi makna-makna yang muncul dari data

yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya.

* Matthew B.Melies, A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Ull Press,
1992, h. 16
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1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penelitian, maka penulis akan membagi Tugas

Akhir ini menjadi lima bab terdiri dari sub-sub yang menguraikan, isi bab,
yang mana bab I sampai bab terakhir merupakan uraian yang berkisambungan.
Adapun sistematikannya adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini meliputi latar belakang masailah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori-tcori yang menjadi dasar pembahasan
yang meliputi pengertian QOardhul Hasan, Landasan Syariah,
Rukun Pembiayaan Qardhul| Hasan, Tujuan Pembiayaan Qardhul

Hasan, Manfaat Pembiayaan Qardhul Hasan, Sumber dan

penggunaan Dana Peml?iayaan Qardhul Hasan, prosedur

Pembiayaan Qardhul Hasan, prinsip Pembiayaan Qardhul Hasan,

b

PSAK 109.
BAB Il GAMBARAN UMUM BNI SYARIAH CABANG
PEKALONGAN
Bab ini tentang ruang lingkup BNI Syariah mengenai gambaran

umum tentang BNI Syariah Cabang Pekalongan yang terdiri dari

sejarah berdirinya BNI Sayriah Cabang Pekalongan dan

perkembangannya, Visi dan Misi, Struktur Organisasi,




BAB IV

BAB V
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Perkembangan Pembiayaan? Qardhul Hasan di BNI Syariah
Cabang Pekalongan, Kriteriéﬁt Pembiayaan Qardhul Hasan di BNI
Syariah Cabang Pekalongar;, Persyaratan Pengajuan Pembiayaan
Qardhul Hasan di BNI S%yariah Cabang Pekalongan, Prosedur
penilaian permohonan Pclénbiayaan Qardhul Hasan terhadap

debitur,.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang anaIisiés implementasi PSAK 109 tahun 2008
tentang Perlakuan Akutansi (Ed PSAK 109), Laporan Sumber dan
Penggunaan dana zakat, infak, dan shadagah, Kendala
Pengaplikasian PSAK 109 di Lapangan, Pembiayaan Qardhul
Hasan di BNI Syariah Cabéang Pekalongan, Contoh pembiayaan
Qardhul Hasan

PENUTUP

Meliputi kesimpulan dari hasﬂ pembahasan serta saran-saran yang

diberikan.

-



BABY

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan dalam bab sebelumnya maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Analisis Penerapan Pembiayaan Qardhul Hasan Di BNI Syariah

Cabang Pekalongan

Secara keseluruhan terdiri dari 2 macam kegiatan yaitu:
a. Pembiayaan produktif dengan sasaran pembiayaan adalah
perorangan yang berwirausaha dan ingin mengembangkan
usahanya dengan prospek bisnis yang jelas, seperti pedangan
asongan dan kaki lima

b. Untuk bantuan tunai (Hibah) dengan khusus diperuntukkan
guna pembiayaan dalam membantu dana pendidikan atau
bantuan anak sekolah (BAS), bantuan bencana alam, kesehatan

dan misi sosial lainnya yang termasuk dalam kategori 8 asnaf.
Sejak awal berdiri tanggal 29 April 2000 sampai dengan sekarang
Oktober 2011 dengan droping dana dari pusat (BAMUIS/Baitul Maal
Umat Islam BNI Syariah) sebesar 210.000.000,- yakni sebesar 70%
telah disalurkan guna pembiayaan produktif dan sebesar 30% untuk
bantuan tunai (hibah) sehingga saldo sampai dengan 304.150.000,-,

dengan demikian, membuktikan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat

93
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khususnya masyarakat segmen ekonomi mikro telah terbantu dan
terangkat derajat dan kesejahteraannya dengan adanya pembiayaan

Qardhul Hasan ini.

Apabila angsuran pembiayaan| bermasalah maka akan ditempuh

langkah penyelamatan. Akan tetapi| sejauh ini pihak BNI Syariah dalam

mengantisipasi masalah tersebut, bila langkah di atas sudah dilakukan
dan tidak ada tanggapan, maka pembiayaan tersebut dianggap scbagat
loss financing (pembiayaan berhenti), karena dan awal niatnya adalah
untuk membantu masyarakat yang|kekurangan modal serta dana yang
digunakan berasal dari dana umat.
. Analisis Implementasi PSAK 109 |Tahun 2008 Terhadap Pembiayaan
Qardhul Hasan Di BNI Syariah Pekalongan

Dana Qardhul Hasan BNl Syariah Cabang Pekalongan awalnya
bersumber pada dana BAMUIS! BNI pusat, yakni zakat untuk
pengembangan usaha produktif bagi fakir miskin, dana infaq dan
shodaqoh serta wakaf yang dihimpun secara profesional. Hal ini sejalan
dengan sumber dana Qardhul Hasan sesuai dengan PSAK No. 109
tahun 2008 yang menyebutkan bahwa sumber dana Qardhul Hasan
berasal dari zakat, infaq, shodagoh (ZIS) yang dihimpun dari
operasional bank syariah, | |
Pelaporan Qardhul Hasan disajikan tersendiri dalam laporan sumber

dan penggunaan dana Qardhul Hasan karena dana tersebut bukan aset

perusahaan. Oleh sebab itu, seluruhnya dicatat dengan akun dana
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kebajikan dan dibuat buku besar pembantu atas dana kebajikan

berdasarkan jenis dana kebajikan yang diterima atau dikeluarkan, yang

telah disesuaikan dengan PSAK No. 109 tahun 2008. Laporan keuangan

Pembiayaan Qardhul Hasan sesuai édengan PSAK No. 109 tahun 2008

5.2. Saran

Dalam pembiayaan Qardhul Hasan di BNI Syariah sumber dana hanya
mengandalkan dana dari infaq kaxyawan dan nasabah. Guna mengatasi
keterbatasan tersebut diharapkan dllakukan sosialisasi program tersebut
kepada masyarakat Iuas, dan bisa Bekéerjasama Masjid dan Baitul Maal di
luar BNI Syariah. Dengan hal ini dlharapkan lebih banyak masyarakat
yang terbantu. Konsekuensi dari 51stem ini yaitu, pelaporan sumber dana
dan penggunaan dana harus chlh transparan dan bisa diketahui

masyarakat, seperti pelaporan melalui énedia cetak lokal.
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